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Bagi setiap rumah tangga tentunya impian jangka panjang mereka adalah 
ingin selalu menciptakan suasana rumah tangga yang harmonis, nyaman, dan 
selalu saling membahagiakan satu sama lainnya. Menciptakan rumah tangga atau 
keluarga yang harmonis tidaklah semudah membicarakannya karena pada 
prakteknya banyak sekali hal-hal yang membuat suasana dalam rumah tangga 
menjadi keruh sehingga menimbulkan ketidaknyamanan bagi pasangan maupun 
anak-anak kelak.  
 Tempat tinggal merupakan wadah utama bagi setiap keluarga. Tempat 
tinggal yang nyaman akan membuat penggunanya rela meluangkan banyak 
waktunya didalam rumah. Kehadiran setiap anggota keluarga didalam rumah 
membuat mereka lebih mengenal satu sama lain dan saling mendukung apabila 
ada anggota keluarga yang sedang kesusahan atau bersedih. Keadaan demikianlah 
yang disebut keluarga harmonis. 
 Keluarga harmonis yang saling mendukung satu sama lain membuat 
anggota keluarga tersebut lebih unggul dalam hal prestasi dan produktivitas kerja 








Sumber : thumakninahhati.wordpress.com 
 
Tempat tinggal nyaman 
Sumber : danislexaw.wordpress.com 
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A. JUDUL PROGRAM 
Pengaruh Tempat Tinggal Nyaman Terhadap Keharmonisan Keluarga dan 
Prestasi 
 
B. LATAR BELAKANG 
Rumah merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang penting, hampir 
separuh hidup manusia akan berada di rumah, sehingga kualitas rumah akan 
berdampak terhadap kondisi kesehatannya, karena itu lingkungan rumah 
sebaiknya terhindar dari faktor yang merugikan kesehatan rohani maupun jasmani 
(Hindarto, 2007) 
Rumah hunian keluarga merupakan tempat yang nyaman diharapkan bagi 
penghuninya. Aspek kenyamanan meliputi rasa nyaman dan keamanan pada 
rumah tersebut tersedia untuk penghuninya 
Keharmonisan dalam hubungan rumah tangga antar anggota keluarga adalah 
harapan yang diinginkan dalam sebuah rumah tangga. Maka cinta kasih, 
mawaddah dan rahmah yang dianugerahkan Allah kepada keluargamerupakan 
tugas berat yang harus dipelihara oleh keduanya. 
Karena perkawinan itu merupakan  ikatan lahir batin antara keduanya untuk 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang kekal dan abadi.Kekekalan dan 
keabadian hubungan perkawinan tersebut akan dapat terwujud apabila keduanya 
mampu memahami tujuan perkawinan secara benar dengan melaksanakan hak dan 
kewajiban masing-masing antara suami dan isteri secara adil dan seimbang 
Namun,pada kenyataannya rumah juga bisa menentukan keharmonisan suatu 
keluarga.Rumah dengan tatanan yang rapi,tidak amburadul pasti akan menjadikan 
rumah itunyaman untuk ditinggali,walaupun rumah itu sederhana,akan tetapi 
rumah yang berserakan,tidak bersih,tidak rapi,walaupun mewah akan menjadikan 
kesan sumpek pada tiap pribadi keluarga,sehingga membuat tiap pribadi akan 
mudah marah dan tersulut emosi. 
Jika suatu keluarag tidaklah harmonis maka akan terjadi sesuatu hal yang 
tidak diinginkan seperti kurangnya dukungan keluarga atau kurangnya perhatian 
orangtua terhadap aktivitas anak, kurangnya kasih sayang orangtua, dan 
komunikasi yang tidak efektif dalam keluarga dapat menjadi pemicu munculnya 
perilaku seksual pranikah pada remaja. 
Keluarga harmonis yang saling mendukung satu sama lain membuat anggota 






C. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat ditarik suatu perumusan masalah 
yaitu : 
1. Bagaimana cara membuat keluarga Indonesia merasa nyaman untuk 
beristirahat maupun beraktifitas di dalam rumah masing-masing ? 
2. Bagaimana cara membuat setiap warga indonesia menjadi produktif dan 
memiliki daya saing yang tinggi dalam dunia kerja maupun dunia 
pendidikan ? 
D. TUJUAN PROGRAM. 
1. Meningkatkan kesadaran keluarga Indonesia tentang kenyamanan tempat 
tinggal baik untuk beraktifitas maupun beristirahat. 
2. Meningkatakn SDM (Sumber Daya Manusia) di Indonesia agar lebih 
produktif dan memiliki daya saing yang tinggi baik dalam dunia profesi 
maupun dunia pendidikan. 
 
E. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
 
Luaran yang kami harapkan dalam penelitian ini yaitu berupa artikel dan 
jurnal ilmiah yang dipublikasikan baik dalam bentuk cetakan maupun elektronik, 
sehingga masyarakat umum dapat mengakses dengan mudah dan dengan biaya 
yang murah. 
Tujuannya agar masyarakat umum dapat membaca dan mengetahui penemuan 
kami tentang realitas kehidupan keluarga harmonis memliki pengaruh yang besar 
terhadap meningkatnya produktifitas dan daya saing. Mereka dapat mencontoh 
dan mengambil pelajaran dari kehidupan keluarga harmonis dan akan termotivasi 
untuk memiliki rumah tinggal yang nyaman dan mampu menjawab kebutuhan 
keluarga. 
Setelah mengetahui pentingnya rumah tinggal nyaman bagi keluarga, 
masyarakat dapat mewujudkan rumah tinggal nyaman sehingga anggota keluarga 







A. DEFINISI KEHARMONISAN KELUARGA. 
 
Menurut Gunarsa (2000) keluarga harmonis adalah bilamana seluruh anggota 
keluarga merasa bahagia yang ditandai oleh berkurangnya ketegangan, 
kekecewaan dan menerima seluruh keadaan dan keberadaan dirinya (eksistensi, 
aktualisasi diri) yang meliputi aspek fisik, mental dan sosial. Daradjat (1994) 
mengemukakan bahwa keluarga harmonis adalah keluarga dimana setiap 
anggotanya menjalankan hak dan kewajibannya masing-masing, terjalin kasih 
sayang, saling pengertian, komunikasi dan kerjasama yang baik antara anggota 
keluarga. 
 
Menurut Nick (2002) keluarga harmonis merupakan tempat yang 
menyenangkan dan positif untuk hidup, karena anggotanya telah belajar beberapa 
cara untuk saling memperlakukan dengan baik. Anggota keluarga dapat saling 
mendapatkan dukungan, kasih sayang dan loyalitas. Mereka dapat berbicara satu 
sama lain, mereka saling menghargai dan menikmati keberadaan bersama. 
 
Dari definisi-definisi yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa 
keharmonisan keluarga adalah suatu situasi atau kondisi keluarga dimana 
terjalinnya kasih sayang, saling pengertian, dukungan, mempunyai waktu bersama 
keluarga, adanya kerjasama dalam keluarga, komunikasi dan setiap anggota 
keluarga dapat mengaktualisasikan diri dengan baik serta minimnya konflik, 
ketegangan dan kekecewaan. 
 
B. ASPEK-ASPEK KEHARMONISAN KELUARGA 
 
Menurut Gunarsa (2000) ada beberapa aspek keharmonisan keluarga 
adalah : 
 
1. Kasih sayang antar anggota keluarga 
Anggota keluarga menunjukkan saling menghargai dan saling 
menyayangi,mereka bisa merasakan betapa baiknya keluarga. Anggota 
keluarga mengekspresikan penghargaan dan kasih sayang secara jujur. 
Penghargaan itu mutlak diperlukan, karena dengan demikian masing-masing 
anggota merasa sangat dicintai dan diakui keberadaannya. 
 
2. Saling pengertian sesama anggota keluarga 
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Selain kasih sayang, pada umumnya para remaja sangat mengharapkan 
pengertian dari orangtuanya. Dengan adanya saling pengertian maka tidak akan 
terjadi pertengkaran-pertengkaran antar sesama anggota keluarga. 
 
3. Dialog atau komunikasi efektif yang terjalin di dalam keluarga 
Anggota keluarga mempunyai keterampilan berkomunikasi dan banyak 
waktu digunakan untuk itu. Dalam keluarga harmonis ada beberapa kaidah 
komunikasi yang baik, antara lain : 
 
a. Menyediakan cukup waktu 
Anggota keluarga melakukan komunikasi yang bersifat spontan maupun 
tidak spontan (direncanakan). Bersifat spontan, misalnya berbicara sambil 
melakukan pekerjaan bersama, biasanya yang dibicarakan hal-hal sepele. 
Bersifat tidak spontan, misalnya merencanakan waktu yang tepat untuk 
berbicara, biasanya yang dibicarakan adalah suatu konflik atau hal penting 
lainnya. Mereka menyediakan waktu yang cukup untuk itu. 
 
b. Mendengarkan 
Anggota keluarga meningkatkan saling pengertian dengan menjadi 
pendengar yang baik dan aktif. Mereka tidak menghakimi, menilai, 
menyetujui, atau menolak pernyataan atau pendapat pasangannya. Mereka 
menggunakan feedback, menyatakan/menegaskan kembali, dan mengulangi 
pernyataan. 
 
c. Pertahankan kejujuran 
Anggota keluarga mau mengatakan apa yang menjadi kebutuhan, perasaan 
serta pikiran mereka, dan mengatakan apa yang diharapkan dari anggota 
keluarga. 
 
4. Mempunyai waktu bersama dan kerjasama dalam keluarga 
Keluarga menghabiskan waktu (kualitas dan kuantitas waktu yang besar) 
di antara mereka. Kebersamaan di antara mereka sangatlah kuat, namun tidak 
mengekang. Selain itu, kerjasama yang baik antara sesama anggota keluarga 
juga sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Saling membantu dan 
gotong royong akan mendorong anak untuk bersifat toleransi jika 
kelakbersosialisasi dalam masyarakat. 
 
C. TINJAUAN TENTANG PRESTASI BELAJAR 
 
1. Pengertian Prestasi 
Zainal Arifin (1990: 3) mengemukakan bahwa:”Prestasi adalah hasil dari  
kemampuan, ketrampilan, dan sikap seseorang dalam mengerjakan suatu hal” 
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Sedangkan menurut Menuk Hardaniwati,dkk (2002: 895) Prestasi mempunyai 
pengertian: “Prestasi adalah hasil telah dicapai (dari yang telah dilakukan, 
dikerjakan dan lain sebagainya)”. 
W.S Winkel (1984: 162) menyatakan “Prestasi adalah bukti keberhasilan 
usaha yang dapat dicapai”. Prestasi disini berarti hasil yang telah dicapai oleh 
siswa dalam mata pelajaran yang telah diberikan oleh guru disekolah yang telah di 
gariskan dalam kurikulum. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa: Prestasi adalah 
hasil yang telah dicapai dari kemampuan, keterampilan dan sikap seseorang dalam 
menyelesaikan suatu hal. 
 
2. Pengertian Belajar 
Telah menjadi persepsi umum bahwa belajar merupakan suatu kegiatan 
memperoleh ilmu atau pengetahuan yang biasanya berlangsung dalam suatu 
institusi tertentu. Kegiatan disebut belajar, sebenarnya bisa terjadi dimana-mana, 
baik di rumah, disekolah, ataupun di masyarakat. Menurut Lukman Ali,dkk 
(1996: 14),belajar diartikan sebagai berikut: 
”a) Berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu 
 b) Berlatih 
 c) Berubah tingkah laku” 
W. S Winkel (1984: 36) menyatakan “Belajar adalah aktifitas mental atau 
psikis yang belangsung dalam interaksi dengan lingkungan yang menghasilkan 
perubahan-perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. 
Perubahan bersifat konstan dan berbekas”. Belajar merupakan suatu bentuk 
pertumbuhan dan perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam caracara 
bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan. Tingkah laku yang baru 
itu misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pengertianpengertian baru, 
perubahan-perubahan dalam sikap, kebiasaan-kebiasaan dan keterampilan baru 
Sebagaiman yang telah diuraikan di atas bahwa belajar adalh proses 
kegiatan atau aktifitas yang telah dilakukanindividu secara sadar yang 
mengakibatkan perubahan dalam diri individu berkat pengalaman atau latihan. 
Untuk mengetahui keberhasilan dalam mengajar tersebut dapat diketahui setelah 
diadakan tes kaitannya dengan hasil belajar ada beberapa faktor yang menyangkut 
hasil belajar. 
 
3. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar terdiri dari dua kata yaitu kata prestasi dan belajar. Menurut 
W.J.S. Poerwodarminto (1985:768) „‟Prestasi adalah hasil maksimal dari suatu 
pekerjaan atau kecakapan‟‟. Sedangkan belajar pada hekekatnya adalah‟‟berusaha 
agar mendapat suatu kepandaian‟‟. Dengan demikian pada intinya prestasi belajar 




Prestasi belajar juga berarti yang telah dicapai individu melalui usaha yang 
dialami secara langsung dan merupakan aktifitas yang bertujuan memperoleh ilmu 
pengetahuan, keterampilan kecakapan dalam situasi tertentu.Prestasi juga berarti 
hasilyang telah dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan kegiatan belajar. 
Prestasi belajar siswa secara nyata dapat dilihat dalam bentuk kuantitatif 
yaitu angka. Prestasi belajar itu dalam periode tertentu diperoleh dengan 
mendapatkan raport. Prestasi belajar siswa dalam kenyataannya antara siswa yang 
satu dengan yang lain tidak sama. Siswa yang belajar baik, tepat dalam 
penggunaan waktu belajar cenderung untuk mendapatkan prestasi belajar yang 
tinggi. Sebaliknya siswa yang kurang tepat didalam cara belajarnya maka, 
cenderung mendapatkan prestasi belajar rendah. 
Prestasi belajar merupakan hasil belajar seseorang yang dicapai setelah 
melakukan kegiatan belajar. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa, maka perlu 
diadakan pengukuran hasil belajar. Dalam kegiatan belajar mengajar, pengukuran 
hasil belajar dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh perubahan tingkah 
laku siswa setelah menghayati proses belajar. Pengukuran yang dilakukan pada 
umumnya menggunakan test sebagai alat ukur. Hasil pangukuran berbentuk angka 
atau pernyataan yang mencerminkan tingkat penguasaan materi mata pelajaran 
tersebut sebagai kualitas eksistensi dari prestasi belajar. 
Prestasi belajar yang dinilai atau dievaluasi adalah prestasi dari seluruh 








Dalam penelitian ini kami menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu 
sebuah metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata 
lisan maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang 
diteliti (Taylor dan Bogdan, 1984:5). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
memahami secara rinci berbagai hal yang berkaitan dengan dinamika kehidupan 
sosial seseorang /masyarakat serta berusaha menggambarkan dan menginterpretasi 
objek sesuai dengan apa adanya (dalam hal ini yaitu kehidupan mahasiswa kreatif 
Perguruan Tinggi Negeri di Surabaya). 
Teknik penentuan informan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
teknik purposive sampling. Purposive sampling atau yang disebut juga 
judgemental sampling atau sampel pertimbangan bertujuan merupakan teknik 
penentuan informan dengan mengambil informan hanya yang sesuai dengan 
tujuan penelitian. Sampel ini digunakan jika dalam upaya memperoleh data 
tentang fenomena atau masalah yang diteliti memerlukan sumber data yang 
memilki kualifikasi spesifik atau kriteria khusus berdasarkan penilaian tertentu, 
dan tingkat signifikansi tertentu, dalam kaitannya dengan penelitian ini yaitu 
siswa berprestasi di sekolah dasar yang memenuhi syarat/kriteria yang akan kami 
sampaikan kriterianya di bawah. Teknik ini biasanya dilakukan karena 
keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel 
yang besar seperti “siswa berprestasi minimal tingkat kecamatan” sehingga kami 
perlu membatasi informan penelitian dengan syarat/kriteria tertentu. Keuntungan 
dari pada teknik ini adalah terletak pada ketepatan peneliti memilih sumber data 
(informan) sesuai dengan variabel yang diteliti (Arikunto, 2002). Selain itu 
menurut pernyataan Strauss (1987) bahwa penelitian kualitatif tidak dapat 
dipaksakan, tergesa-gesa, dan buru-buru (Denzin, 2009:295). Oleh karena 
keterbatasan waktu, tenaga, dan dana dalam penelitian ini, maka teknik purposive 
sampling adalah teknik yang kami rasa paling tepat. 
Dalam penelitian kualitatif, jumlah informan tidak dapat ditentukan di 
awal penelitian, tetapi kita dapat menghentikan penggalian informasi dari 
informan ketika data sudah jenuh (sudah tidak ditemui variasi data lagi). Akan 
tetapi yang dapat ditentukan di awal penelitian adalah jenis informan, yakni 
informan subjek (semua orang yang mengalami secara langsung hal-hal yang 
diteliti), informan non-subjek (semua orang yang tidak mengalami secara 
langsung hal-hal yang diteliti, tetapi mengetahui berbagai hal yang diteliti), dan 
informan kunci ( semua orang yang mengetahui benyak hal berkaitan dengan yang 
diteliti walaupun tidak selalu mengalami secara langsung hal-hal yang diteliti, 
biasanya orang tersebut mengerti sejarah setting sosial atau realitas yang diteliti). 
Adapun kriteria informan yang akan kami jadikan sebagai informan subjek dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Orang tua dari siswa SD yang berprestasi minimal tingkat kecamatan di 
wilayah perkotaan. 
2. Orang tua dari siswa SD yang berprestasi minimal tingkat kecamatan di 
wilayah pedesaan. 




4. Siswa SD yang berprestasi minimal tingkat kecamatan di wilayah 
pedesaan. 
Tempat yang kami gunakan dalam penelitian ini yaitu di rumah tinggal 
informan dan atau di sekolah di Surakarta dan sekitarnya serta beberapa tempat 
lain yang sering mereka gunakan dalam beraktivitas belajar. Adapun sekolah yang 
kami maksud yaitu beberapa sekolah dasar yang terdapat di kota Surakarta dan 
sekitarnya. Jangka waktu yang kami gunakan untuk menyelesaikan penelitian ini 
selama lima bulan yaitu mulai dari bulan Januari hingga bulan Mei 2013. 
Sementara itu, teknik pengumpulan data yang kami gunakan dalam 
penelitian ini yaitu: 
 
a. Wawancara Mendalam (Indepth Interview) 
Merupakan proses pencarian data (informasi yang dibutuhkan) dengan cara 
tanya jawab (tatap muka secara langsung) antara pewawancara dengan informan, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana 
pewawancara dan informan terlibat dalam interaksi sosial yang relative lama dan 
cukup intensif. Dalam proses wawancara mendalam ini, pewawancara harus 
menanyakan kepada informan secara detail, menyeluruh, dan akurat tentang 
informasi yang dibutuhkan agar diperoleh data yang lengkap dan utuh. 
 
b. Pengamatan Terlibat (Participant Observation) 
Merupakan suatu pengamatan dengan melibatkan diri dan mengambil peran 
sosial tertentu secara langsung terhadap informan yang hendak diteliti. 
Maksudnya yaitu peneliti tidak hanya memperoleh informasi dari hasil pengakuan 
informan saja, melainkan peneliti juga menyelami kehidupan informan secara 
langsung (mengikuti keseharian informan) dengan cara tinggal bersama informan 
atau ikut dalam kegiatan sehari-hari informan sampai mendapatkan semua data 
yang diinginkan. Analisis data dalam penelitian kualitatif tidak dimaksudkan 
untuk mencari kecenderungan tentang realitas sosial yang diamati, dan juga tidak 
dimaksudkan untuk memotret pola-pola umum dari realitas sosial yang 
diamati.Akan tetapi analisis kualitatif dimaksudkan untuk menginterpretasi 
terhadap makna dibalik perkataan dan tingkah laku subyek penelitian untuk 
mencari pemahaman mendalam tentang realitas sosial yang diteliti sebagaimana 
realitas sosial tersebut dipahami oleh subyek penelitian. 
 
Tahap pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini yaitu: 
(1)Scalling Measurement, (2) Empirical Generalization, (3) Logical Induction. 
Dalam Scalling Measurement, langkah awal yang harus dilakukan yaitu membuat 
“Transkrip”. Transkrip adalah uraian dalam bentuk tulisan yang rinci dan lengkap 
mengenai apa yang dilihat dan didengar baik secara langsung maupun dari hasil 
rekaman. Untuk wawancara mendalam, transkrip harus dibuat dengan 
menggunakan bahasa sesuai hasil wawancara (bahasa daerah, bahasa asing, 
bahasa „khusus‟ dan lain sebagainya). Setelah transkrip selesai dibuat, langkah 
selanjutnya yaitu membuat kategorisasi data, kategorisasi data yang kami gunakan 
dalam penelitian ini yaitu berdasarkan “Personal File”, maksudnya adalah 
menggolongkan data yang ditemukan berdasarkan subyek yang diteliti. 
9 
 
Kemudian langkah selanjutnuya adalah melakukan Empirical 
Generalization yaitu analisis terhadap isi transkrip. Adapun analisis yang 
dilakukan terhadap isi transkrip yaitu: 
 
1. Menangkap makna dari teks untuk menunjukkan bagaimana makna dominan 
yang ada dalam teks dan makna yang dapat dipertentangkan yg bersifat 
spesifik. 
2. Menunjukkan makna-makna yang melekat dalam suatu teks, utamanya makna 
tersembunyi yang terkandung dalam teks. 
3. Menganalisis bagaimana teks berkaitan dengan kehidupan, pengalaman, 
kenyataan, dan hal-hal yg bermakna tentang subyek penelitian. 
 
Kemudian langkah selanjutnya adalah melakukan Logical Induction, 
dengan mencari pemahaman mendalam terhadap realitas sosial yang diteliti 
sebagaimana realitas sosial tersebut dipahami oleh subyek penelitian, serta 
melakukan Interpretasi terhadap makna dibalik perkataan & tingkah laku subyek 
penelitian. 
Strauss mengatakan, tata langkah dan teknik-teknik penelitian kualitatif 
tidak perlu diikuti secara kaku. Hal ini sesuai dengan pernyataan Diesing 
(1971:14), bahwa prosedur tidaklah bersifat mekanis atau otomatis, tidak pula 
merupakan alogaritma yang bisa dipastikan akan memberikan hasil. Tatalangkah 
lebih dianjurkan supaya diterapkan secara melentur menurut keadaan; urutannya 
bisa bervariasi, dan dalam tiap langkah terdapat beberapa alternatif (Strauss, 
2009:53). Dari sini dapat kita ketahui bahwa metode penelitian kualitatif tidak 
bersifat kaku sehingga tata urutannya dapat disesuaikan dengan kondisi yang ada 
selama hal itu dapat mendukung tercapainya tujuan penelitian. 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi dalam penelitian ini dilakukan 
berdasarkan pemahaman terhadap kebiasaan siswa berprestasi di beberapa SD di 
Surakarta dan sekitarnya. Sesuai dengan hakekat penelitian kualitatif, penarikan 
kesimpulan dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama dengan menarik kesimpulan 
sementara (tentatif), kemudian seiring dengan bertambahnya data penelitian, maka 
harus dilakukan verifikasi data dengan cara mempelajari kembali data yang ada. 
Selanjutnya setelah semua data terkumpul maka dapat dilakukan penarikan 
kesimpulan akhir untuk mengungkapkan temuan penelitian yang siap untuk 
dilaporkan dalam laporan hasil penelitian berupa preposisi-preposisi yang 





BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
A. JADWAL KEGIATAN 
 
No Kegiatan 
Bln ke-1 Bln ke-2 Bln ke-3 Bln ke-4 Bln ke-5 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
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B. RANCANGAN BIAYA 
 
Rincian biaya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Jenis Anggaran Satuan Jml Biaya Total 
BAHAN HABIS DAN PERALATAN Rp 3.950.000.00 
PERJALANAN Rp 2.000.000.00 
LAIN-LAIN Rp 2.000.000.00 







1. Arikunto, S. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
2.  Denzin, Norman K. dan Yvonna S. Lincoln. 2009. Handbook of 
Qualitative Research. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
3. Hari. 2009. Rangkuman Teknik Sampling Pada Data Kuantitatif dan Cara 
Menentukan Ukuran Sampel, http://harstkip. 
blogspot.com/2009/02/rangkuman-teknik-sampling-pada-data.html, 
September 2012. 
4.  Strauss, Anselm dan Juliet Corbin. 2009. Dasar-dasar Penelitian 
Kualitatif: Tatalangkah dan Teknik-teknik Teoritisasi Data. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
5. Suyanto, Bagong dkk, 2011. Metode Penelitian Sosial: Berbagai 
Alternatif Pendekatan. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 
6. Abu Ahmadi. 1999. Psikologi Sosial. Jakarta: Rineka Cipta 
7. Astuti. 1997. Hubungan Antara Keharmonisan Keluarga dengan Stress 
pada anak Remaja. Surakarta: Fakultas Psikologi UMS 
LAMPIRAN I 
BIODATA KETUA PELAKSANA 
A. Identitas Diri 
 
1. NamaLengkap Ahmad Fauzi Jihad 
2. JenisKelamin Laki-laki 
3. Program Studi S1Arsitektur 
4. NIM I0212005 
5. Tempat dan Tanggal Lahir Wonogiri, 16 Februari 1995 
6. E-mail Fauzi1995@rocketmail.com 
7. NomorTelepon / HP 0856-4204-2170 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 
 SD SMP SMA 
Nama Isnstitusi SDN 1 Kerjo kidul SMP 1 Winogiri SMA 1 Winogiri 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2001-2007 2007-2009 2009-2012 
 
Semua data yang saya isi kan dan tercantum dalam biodata ini adalah 
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 
salahsatu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Penelitian. 
 
     
Surakarta, 4 Oktober  2015 




(Ahmad Fauzi Jihad) 
NIM. I0212005 
  
BIODATA ANGGOTA I 
A. Identitas Diri 
1.  Nama Lengkap Heri Setyoko 
2.  Jenis Kelamin  Laki-Laki 
3.  Pogram Studi Pendidikan Kimia 
4.  NIM K3312034 
5.  Tempat dan Tanggal Lahir Wonogiri, 16 April 1994 
6.  E-mail herisetyoko@rocketmail.com 
7.  Nomor Telepon/HP  08977900067 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 






Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2000-2006 2006-2009 2009-2012 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah 
No Nama Pertemuan Ilmiah Judul Artikel Waktu dan 
Tempat 
1 Conference internasional “The Utilization of Paper 
Waste as Raw Material for 
Making Bioethanol to 







D. Penghargaan 10 tahun Terakhir 
 
No un Prestasi Tingkat 
1. 2012 Juara 2 LKTI Intern SIM UNS UNS 
2. 2012 Lolos Pkm-k Dikti Nasional/ Dikti 
3.  2013 10 besar LKTI se- Jawa Bali Jawa bali/ IKIP PGRI 
4. 2013 Juara 2 LKTI nasional Universitas 
Muhammadiyah Makassar 
Nasional/ UNISMUH 
5 2013 Lolos 2 Sub Tema dalam Karya tulis Mipa UI 
Nasional Universitas Indonesia 
Nasional/ UI 
6 2013 Juara Harapan 2 Young Reshecher Competition 
Universitas Negeri Padang 
 Nasional/ UNP 
7 2013 Conferensi Internasional in Bangkok Thailand Internasional/ PPI 
Thailand 
8 2013 Juara 1 Lomba Karya Tulis Empat Pilar Majelis 
Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia 
Nasional/MPR RI 
9 2014 Juara 3 Eco-Creative Nasional 
Universitas Sriwijaya 
Nasional/UNSRI 
10 2014 10 Besar Karya Tulis Universitas Hasanuddin Nasional/UNHAS 
11 2014 Delegasi UNS dalam Forum Bidik Misi 
Nasional Kemetrian Kebudayaan dan 
Pendidikan 
Nasional 
12 2014 Lolos Program JENESYS 2.0 Perwakilan 
Indonesia, Jepang 
Internasional/Ristek 
13 2014 Delegasi Indonesia dalam event ILC-NLC 2014 
Malaysia 
Internasional/UI 
Semua data yang saya isi kan dan tercantum dalam biodata ini adalah 
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 







              Surakarta, 15 September 2014 
        Pengusul, 
        
              ( Heri Setyoko )  




1. NamaLengkap Endah Retno Dewi 
2. JenisKelamin Perempuan 
3. Program Studi S1Arsitektur 
4. NIM I0213030 
5. TempatdanTanggalLahir Surakarta, 11 Mei 1995 
6. E-mail endahretno111@gmail.com  




 SD SMP SMA 
Nama Isnstitusi SDN Mojo 1 SMP N 11 Surakarta MA AL-Islam Surakarta 
Tahun Masuk-
Lulus 
2001-2007 2007-2010 2010-2013 
 
Semua data yang saya isi kan dan tercantum dalam biodata ini adalah 
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 
salahsatu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Penelitian. 
 
     
Surakarta, 4 Oktober  2015 








BIODATA ANGGOTA III 
A. Identitas Diri  
 
1 Nama Lengkap Astri Dezza Priyanti 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Arsitektur 
4 NIM I0213014 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Bekasi,17 Desember 1995 
6 E-mail adpkage@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 083865599799 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SDN Bintara Jaya 2 SMPN 4 Bekasi SMAN 1 Bekasi 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013 
 
Semua data yang saya isi kan dan tercantum dalam biodata ini adalah 
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 



















Astri Dezza Priyanti 
NIM. I0213014 
  
BIODATA ANGGOTA IV 
A. Identitas Diri 
 
1 Nama Lengkap Nadia Permata Sari 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Arsitektur 
4 NIM I0211042 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Jakarta, 11 Agustus 1993 
6 E-mail nadiapermataa@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 0813 9300 3586 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SDI Al Azhar 19 
Sentra Primer 
SMPI Al Azhar 
12 Rawamangun 
SMAN 81 Jakarta 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 1999-2005 2005-2008 2008-2011 
 
Semua data yang saya isi kan dan tercantum dalam biodata ini adalah 
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 


















Nadia Permata Sari 
NIM. I0211042  
BIODATA DOSEN PENDAMPING 
A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap (dengan gelar)   Ir. Ana Hardiana, MT 
2. Jenis Kelamin  P 
3. Jabatan Fungsional  Lektor 
4. NIP  196909191994122001 
5. NIDN  0019096905 
6. Tempat dan Tanggal Lahir  Yogyakarta, 19 September 1969 
7. E-mail  anahardiana@yahoo.co.id 
8. HP  08121520632 
9. Alamat Kantor  Fakultas Teknik Jurusan Arsitektur  
Jl. Ir. Sutami No 36 A Kentingan Surakarta 57126 
10. Nomor Telepon/Faks  Telp. (0271) 643666, Fax. (0271) 643666 
11. Mata Kuliah yg Diampu  1. Studio Perancangan Arsitektur 4 
2. Teori Arsitektur 1 & 2 
3. Arsitektur Permukiman & Perkotaan 
4. Kampung Kota 
5. Kebijakan & Kelembagaan Perumahan & Permukiman 
6. Rekayasa Struktur Bangunan 2 
 
B. Riwayat Pendidikan 
Keterangan S1 S2 
Nama Perguruan Tinggi  UGM UGM 
Bidang Ilmu  Teknik Arsitektur Teknik Arsitektur 
Tahun Masuk-Lulus  1986-1993 1997-2002 
Judul Skripsi/Tesis/Disertasi  Kampus AKAMIGAS Di 





Dalam Rumah Tinggal Di 
Permukiman Pasar Kliwon 
Surakarta Ditinjau Dari 
Aspek Jender 
Nama Pembimbing/Promotor  Ir. Soewandi Indanoe, 
M.Sc. 
Ir. Haryadi, M.Arch, Ph.D 
 
C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 
No. Tahun Judul Penelitian Pendanaan 
Sumber Jumlah 
(Juta Rp) 
1 2009 Upaya Pengembalian Peran Bantaran 
Sungai Bengawan Solo Di Pucang Sawit 
Surakarta Sebagai Daerah Penyangga 








2 2009 Mencari Model Pemberdayaan 
Masyarakat Permukiman Kumuh Sebagai 
Upaya Pengentasan Kemiskinan 
Perkotaan yang Berkelanjutan 
Hibah Strategi 
Nasional DIKTI 2009 
99 
No. Tahun Judul Penelitian Pendanaan 
Sumber Jumlah 
(Juta Rp) 
3 2010 Tipologi Model Pemberdayaan 
Masyarakat Permukiman Kumuh Sebagai 
Upaya Pengentasan Kemiskinan 
Perkotaan yang Berkelanjutan (PMPKB) 
Menurut Karakter Permukimannya 
Hibah Strategi 
Nasional DIKTI 2010 
50 
4 2011 Identifikasi Kebutuhan dan 
Penyediaan Sarana Prasarana 
Pembelajaran Pada Program Studi 
Perencanaan Wilayah dan Kota 
DIPA UNS 3 
5 2012 Model Zonasi Ketahanan dan 
Keamanan Pangan dengan Pendekatan 
Partisipatif di Wilayah Soloraya 




6 2013 Model Zonasi Ketahanan dan 
Keamanan Pangan dengan Pendekatan 
Partisipatif di Wilayah Soloraya 




7 2013 Karakteristik “Community Based 
Housing Development” dan 
Kontribusinya Terhadap Pengentasan 





D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 
No. Tahun Judul Pengabdian Kepada 
Masyarakat 
Pendanaan 
Sumber Jumlah (Juta 
Rp) 
1 2009 Pelatihan Penggalian 
Permasalahan Permukiman Secara 






2 2010 Pendampingan Pengawasan 
Teknis Penataan Kawasan 
Strategis Kota, Kelurahan 
Kauman Kecamatan Pasar Kliwon 
Kampung Kuno Surakarta 
Dana Mandiri 3 
3 2011 Pendampingan Pengawasan 
Teknis Penataan Kawasan 
Strategis Kota Kelurahan Kauman 
Kecamatan Pasar Kliwon 
Kampung Kuno Surakarta 
Dana Mandiri 3 
4 2011 Pendampingan Lomba Rancang 
Tata Ruang Lingkungan Kota 
Surakarta 
Dana Mandiri 3 
5 2012 Penyusunan dan Tutorial Sistem 
Informasi Geografis Kelurahan 






6 2012 Pendampingan Review Penataan Dana Mandiri 3 
No. Tahun Judul Pengabdian Kepada 
Masyarakat 
Pendanaan 
Sumber Jumlah (Juta 
Rp) 
Kawasan Strategis Kota, 
Kelurahan Kauman Kecamatan 
Pasar Kliwon Kampung Kuno 
Surakarta 
7 2013 Pembuatan Master Plan Kelurahan 
Kauman Dengan Melibatkan 
Partisipasi Masyarakat 
Dana Mandiri 3 
 
E. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 
No. Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Volume/Nomor/Tahun 
1 Model Penanganan Permukiman Kumuh 
Di Daerah Aliran Sungai Bengawan 
Solo, Studi Kasus Pucangsawit, 
Surakarta 
Jurnal Region Volume 3, Nomor 2, Juli 
2009 
2 Hubungan Tingkat Interaksi Penduduk 
Ke Area Fungsi Pusat Kegiatan Desa 
Dengan Tingkat Kemiskinan Di Desa 
Tertinggal, Studi Kasus: Desa 
Karangpatihan, Kecamatan Balong, 
Kabupaten Ponorogo 
Jurnal Region Volume 3, Nomor 3, Januari 
2010 
3 Pengaruh Pembangunan Rusunawa 
Terhadap Tingkat Kesejahteraan 
Penghuni, Studi Kasus: Rusunawa 
Begalon I Surakarta 
Jurnal Region Volume 3, Nomor 3, Januari 
2010 
4 Pengaruh Pembangunan Apartemen Solo 
Paragon Terhadap Kondisi Lingkungan 
Sekitar 
Jurnal Region Volume 3, Nomor 4, Juli 
2010 
5 Model Zonasi Ketahanan Pangan dengan 




Volume 14, Nomor 4, 
November 2012 
 
F. Makalah Seminar Ilmiah (Proceeding) dalam 5 Tahun Terakhir 
No. Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
1 Perencanaan dalam Era 
Demokrasi dan Otonomi 
Daerah 
Model Perencanaan Partisipatif Pada 
Level Kelurahan Sebagai Upaya 
Pengentasan Kemiskinan Pada 
Permukiman Kumuh Perkotaan 
14 November 2009, 
Bandung 

Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
No
. 
Jenis Anggaran Satuan Jml Biaya Total 
A Bahan Habis dan Peralatan 
1 Kertas A4 80 gram rim 5 Rp 45,000.00 Rp 225.000.00 
2 Sewa Kamera Digital pcs 2 Rp 250,000.00 Rp 500.000.00 
3 Baterai  1 Rp 100.000,00 Rp 100.000,00 
4 CD-RW  10 Rp 4,000.00 Rp 40.000.00 
5 Biaya Print  1000 Rp 500.00 Rp 500.000.00 
6 ATK + Stasionary kali 1 Rp 150,000.00 Rp150.000.00 
7 Fotokopi Angket Lmbr 200 Rp 1.125,00 Rp 225.000.00 
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1 Transportasi dan 
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C LAIN-LAIN 
SUB-TOTAL Rp 2.000.000.00 
1 Pembelian Buku + 
Literatur 
Paket 1 Rp 750,000.00 Rp 750.000.00 
2 Conecting Internet Bln 5 Rp100,000.00 Rp 500.000.00 
3 Biaya Komunikasi via 
telepon 
Bln 5 Rp100,000.00 Rp 500.000.00 
4 Dokumentasi 
(cetak 2 roll) 
Pcs 100 Rp2,500.00 Rp 250.000.00 
  SUB-TOTAL Rp 2.000.000,00 
 TOTAL BIAYA 
(A+B+C) 
   Rp 7.950.000.00 
 
  
 
